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ABSTRACT 

In construction projects, there will be no good risks or any risks. In this potential risk will cause 

problems, the smaller the potential risk faced, the smaller the problem and a large increase in the 

construction project from the budget and implementation of development. Moreover, the greater the 

risk, the bigger the problem and the smaller the profit, if not handled properly, it will hinder the 

development. Based on this research, the risks taken are in several categories, the most important risk 

is the technical project of 14 journals, then the second place is the technical internal risk of 7 journals. 

In this study, several journals were analyzed based on the category of Indonesia and China, with 3 

journals and the second in Greece with 2 journals. Journals based on an analysis of the category of 

object themes in industry are 48%, then second in academics are 24%. 

Keywords: Port Construction Projects, Risk Analysis, Risk Management, Risk Systematic 

 

ABSTRAK 

Pada proyek konstruksi tidak akan terhindar dari risiko yaitu risiko baik ataupun risiko buruk. Dalam 

potensi risiko ini akan menimbulkan masalah, semakin kecil potensi risiko yang dihadapi makanya 

semakin kecil masalah dan keuntungan semakin besar dalam proyek konstruksi dari segi anggaran 

dan pelaksanaan pembangunan. Apalagi risiko semakin besar makanya semakir besar juga 

masalahnya dan keuntungan semakin kecil jika tidak ditangani dengan benar maka akan menghambat 

pembangunan tersebut. Berdasarkan penelitian ini risiko yang diambil ada beberapa kategori, risiko 

yang paling utama pada project technical sebesar 14 jurnal, kemudian pada urutan kedua pada risiko 

internal techical sebesar 7 jurnal. Pada penelitian ini beberapa jurnal yang dianalisis berdasarkan 

kategori wilayah yang terbanyak indonesia dan china sebesar 3 jurnal dan sedangkan urutan kedua 

pada greece sebesar 2 jurnal. Jurnal yang dianalisis berdasarkan kategori tema objeknya pada industri 

sebesar 48%, kemudian urutan kedua pada akademik sebesar 24%. 

Kata kunci: Proyek Konstruksi Pelabuhan, Analisi Risiko, Manajemen Risiko, Sistematis Risik0 
 

PENDAHULUAN 

Suatu proyek konstruksi dalam 
pelaksanaan dimanapun tidak akan pernah 

terhindar dari risiko baik yaitu risiko dalam 

skala kecil maupun dalam skala besar. 

Semakin kecil potensi risiko yang 
ditimbulkan maka akan semakin besar 

keuntungan yang didapatkan dalam proyek 

dari segi anggaran dan pelaksanaan 
pembangunananya. Apabila skala suatu 

proyek makin besar potensi risiko maka akan 

semakin besar pula risiko yang ditimbulkan 

yang bila tidak ditangani dengan benar maka 

akan menghambat pelaksanaan proyek. 
Penerapan manajemen risiko 

bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

tentang proyek, pemahaman tentang risiko 

yang dihadapi proyek termasuk dampak – 
dampaknya serta juga dapat memberikan 

alasan yang tepat dalam pengambilan 

keputusan dan kemampuan untuk mengelola 
risiko secara efisien dan efektif. Tujuan akhir 

dari diterapkannya manajemen risiko dalam 

suatu pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
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Hasil dan Kesimpulan

adalah memilih pengukuran peringanan 

risiko, pemindahan risiko dan pemulihan 

risiko untuk mengoptimalkan kinerja 
organisasi (Setiawan, Walujodjati, & Farida, 

2014). 

Risiko - risiko yang terdapat pada 
proyek konstruksi sangat banyak, namun 

tidak semua risiko tersebut perlu diprediksi 

dan diperhatikan untuk memulai suatu 

proyek karena hal itu akan memakan waktu 
yang lama. Oleh karena itu pihak - pihak di 

dalam proyek konstruksi perlu untuk 

memberi prioritas pada risiko - risiko yang 
penting yang akan memberikan pengaruh 

terhadap keuntungan proyek (Labombang, 

2011). Analisis risiko merupakan suatu 
proses dari identifikasi dan penilaian 

(assessment), sedangkan manajemen risiko 

adalah respon dan tindakan yang dilakukan 

untuk memitigasi serta mengontrol risiko 
yang telah dianalisis (Thompson & Perry, 

1991).  

Semakin perkembangan jaman suatu 
negara maka kebutuhan masyarakat akan 

mobilitas disuatu kota akan meningkat. Hal 

ini terlihat dikarenakan semakin 

meningkatnya pembangunan sebagai fasilitas 
infrastruktur di Indonesia, mulai dari fasilitas 

transportasi jalan, transportasi laut, 

transportasi udara, bangunan-bangunan, 
perkantoran dan sekolah, hingga 

telekomunikasi dan layanan air bersih 

memerlukan adanya dukungan infrastruktur 
yang harus memadai. 

Demikian pembangunan infrastruktur 

laut yakni pelabuhan sebagai pusat kegiatan 

mendorong adanya peningkatan mobilitas 
penduduk dan barang menjadi semakin 

meningkat. Pelabuhan juga merupakan suatu 

pintu gerbang untuk masuk ke suatu daerah 
tertentu dan sebagai prasarana penghubung 

antar daerah, antar pulau, bahkan antar negara. 

(Triatmodjo, 2009). Sebagai negara kepulauan, 
sekaligus juga menjadi jalur utama dalam 

proses perdagangan (bongkar-muat) antar 

pulau di wilayah Indonesia. Infrastruktur ini 

merencanakan pengembangan jika ada 
lonjakan kebutuhan fasilitas seperti industri 

parawisata, peti kemas, perikanan, ekspor-

impor yang menyerap tenaga kerja sebagai 
peningkatan ekonomi. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam jurnal ini 

dengan cara meninjau dan menganalisis 
manajemen suatu risiko dalam konstruksi 

pelabuhan. Penelitian ini juga mencari jurnal 

disitus sumber terpercaya yang kemudian 
jurnal yang telah dipilih diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat risikonya yaitu risiko 

internal yaitu risiko yang terdapat didalam 

perusahaan atau internal perusahaan, risiko 
eksternal yaitu biasanya risiko diluar 

perusahaan dan risiko proyek yaitu risiko 

dalam proyek atau di lapangan. Risiko tersebut 
ditinjau berdasarkan risiko teknis dan non 

teknis. Berikut ini adalah tahapan kerangka 

penelitian dalam jurnal ini. 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelabuhan menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.69 Tahun 
2001, adalah tempat yang terdiri dari daratan 

dan perairan disekitarnya dengan batas-batas 

tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan 
sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik 

turun penumpang dan / atau bongkar muat 

barang yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan 

intra dan antar moda transportasi. Oleh karena 
itu dalam tinjauan ini dilakukan penilaian 

risiko dalam proyek pembangunan pelabuhan 

dengan 3 kategori risiko yaitu Internal, 

Eksternal dan Proyek. 

Risiko Internal   

Risiko internal biasanya berasal dari 

dalam perusahaan itu sendiri. Untuk informasi 
risikonya biasa didapatkan dengan dokumen 

seperti laporan keuangan, dokumen SDM, 
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standar operasional prosedur (SOP) dan 

lainnya. Dalam mengidentifikasi Risiko 

dengan mengetahui/menemukan Risiko yang 
dapat terjadi dalam kegiatan perusahaan. 

Untuk mengidentifikasi Risiko dilakukan oleh 

manajer perusahaan dengan mengetahui atau 
menemukan risiko-risiko yang mungkin 

timbul dalam kegiatan yang dilakukan 

perusahaa, membuat program – program 

manajemen risiko. Risiko internal ada 2 yaitu: 
technical dan non technical. Secara technical 

biasa dengan program program yang dibuat 

dalam manajemen risiko perusahaan dan 
standar operasional prosedur, sedangkan 

dalam non technical pada laporan laporan 

perusahaan seperti laporan keuangan dan 
SDM.   

Resiko Eksternal 

Risiko eksternal biasanya Risiko yang 

ada dilingkungan diluar perusahaan. Untuk 
mendapatkan informasi risikonya biasanya 

seperti koran, dan artikel publikasi. Risiko 

Eksternal ada 2 yaitu : Technical dan non 
technical. Secara Risiko Eksternal technical 

biasa dengan faktor Ketidakpahaman pada 

dokumen kontrak & RKS Keterlambatan 

proses administrasi dan perijinan, Perubahan 

desain akibat perubahan kondisi lapangan, 
Desain yang tidak lengkap, keterlambatan 

material. Secara non technical biasa faktor 

alam cuaca ekstrim (hujan lebat, dll), Force 
majeur (banjir, dll), pasang surut air laut, 

kesulitan mendapatkan tenaga kerja langsung. 

Risiko Proyek  

Risiko Proyek merupakan peristiwa 
dengan kondisi tidak pasti, dapat terjadi yang 

mempunyai pengaruh positif dan negative 

pada tujuan proyek. Risiko proyek ada 2 yaitu 
secara technical dan non technical. Secara 

technical biasanya permasalahan tenaga kerja 

(keahlian, mogok, mangkir, perselisihan dll), 
Data di lapangan yang tidak lengkap. Secara 

non technical biasanya kekurangan dana 

untuk melaksanakan pekerjaan, penyelesaian 

pekerjaan tidak tepat waktu, denda akibat 
keterlambatan, kualitas pekerjaan rendah, 

kesulitan mobilisasi alat dan material di 

lapangan. Berikut ini ringkasan tinjauan 
literatur penilaian risiko dalam proyek 

pembangunan Pelabuhan.  

Tabel 1 Ringkasan Tinjauan Literatur Penilaian Risiko dalam Proyek Pembangunan Pelabuhan 

No Identitas Jurnal 

Kategori Risiko Hasil 

Internal Eksternal Project 

T NT T NT T NT 

1 
(Audigier Et Al., 

2000) 

     √  sesi identifikasi risiko awal, 

dan tinjauan risiko berikutnya, 
studi kasus menghasilkan 

daftar yang valid dari: 215 

risiko desain dan konstruksi 
untuk proyek pelabuhan 

pengiriman dan terminal peti 

kemas 

2 
(Joubert & 
Pretorius, 2020) 

      √  Evaluasi proyek pembangunan 

pelabuhan umumnya 

mencakup identifikasi risiko, 

analisis item sumber, 
perhitungan konsekuensi, 

perhitungan risiko, evaluasi 

dan manajemen risiko, dll. 
Tingkat dan isinya ditentukan 

oleh identifikasi risiko yang 

harus mendapat perhatian 
khusus. 
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3 
(Board & Guard, 

1999) 

 √   
 

   Hasil perbaikan langsung 

direct biaya dan kerugian 

operasional memberi pembuat 
keputusan alat yang dapat 

digunakan dalam 

pengembangan strategi 

mitigasi risiko seismik. 

4 (Fri Et Al., 2020) 

√       Area utama yang menjadi 

perhatian adalah keamanan 

gambar kargo yang diperoleh 
pemindai selama inspeksi non-

intrusif di pelabuhan. Makalah 

ini telah memberikan 

informasi berharga mengenai 
prosedur implementasi serta 

prosedur teknis dan 

operasional pada sistem. 

5 (Massami, 2017) 

      √  Terintegrasi yang diusulkan 

pendekatan telah 

meningkatkan pengumpulan 
data dan analisis statistik 

dalam proses penilaian risiko 

dan juga analisis interval telah 

menghasilkan hasil yang dapat 
diandalkan 

6 
(Schipper Et Al., 

2017) 

     √  makalah ini menyelidiki faktor 

risiko utama yang dihadapi 
dan dampaknya terhadap 

proyek kelautan. Teknik 

respons risiko yang paling 
efektif untuk menggelitik 

risiko yang dihadapi adalah 

"rujuk" dengan pengalaman 

sebelumnya” 

7 
(Mühlstädt Et Al., 

2019) 

√       Makalah ini membuat alasan 

untuk mempertimbangkan 

risiko strategis utama yang 
dihadapi pelabuhan, termasuk 

yang terkait dengan tren 

ekonomi global, 
ketidakstabilan politik, 

perubahan ukuran kapal dan 

persaingan dari pelabuhan 

yang ada dan baru. 

8 
(Whitman Et Al., 

2019) 

 √      Ada dua risiko signifikan yang 

dapat menghambat 

kelangsungan kegiatan bisnis 
penting yang dilakukan di 

pelabuhan. 
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9 
(Pitilakis Et Al., 

2019) 

      √  risiko yang bernilai tinggi pada 

risiko sumber daya manusia 

terdapat 4 variabel risiko yaitu 
rendahnya tingkat pengalaman 

kerja, kurangnya keahlian 

manager dan pengawas 

proyek, tidak digunakannya 
perlengkapan safety yang 

disiapkan serta kurang 

tersedianya tenaga kerja dan 
tenaga ahli 

10 
(Budzyński Et 
Al., 2017) 

    
 

 √  Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa faktor risiko 
proyek di industri migas 

sangat kompleks, sehingga 

analisis risiko harus dilakukan 

dari berbagai aspek yaitu 
proyek itu sendiri, lingkungan 

dan bencana serta harus 

terintegrasi dengan aspek 
pembangunan berkelanjutan. 

Adapun teknik yang 

disarankan adalah kombinasi 
dari 

montecarlo dan dinamika 

sistem. 

11 
(Roro Et Al., 
2016) 

     √  Metodologi Port Risk 
Assessment (PRA) yang 

diusulkan membangun struktur 

dan fungsinya sesuai dengan 
Formal Safety Assessment 

(FSA) dan diadaptasi melalui 

pemanfaatan penilaian ahli 

pelabuhan dan literatur yang 
ada untuk menyesuaikan 

penerapannya dalam domain 

pelabuhan.  

12 (Pallis, 2017) 

      √  Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan software 

Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) dan 

dihitung menggunakan 

perhitungan matriks risiko. 

Berdasarkan perhitungan, 
untuk pelabuhan A dan 

pelabuhan B, 42% risiko 

masuk kategori risiko II dan 
58% risiko kategori III. 

Sedangkan untuk Pelabuhan C, 

31% kategori risiko II dan 

69% kategori risiko III. 
Langkah-langkah pengurangan 

risiko harus dilaksanakan 

dalam jangka waktu tertentu 
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(12 bulan) 

13 
(Ecology Et Al., 

2019) 

   √      Oleh karena itu, studi kami 

mengembangkan dan 
menerapkan perangkat lunak 

samar berbasis model 

penilaian untuk mengukur 
risiko kompetitif yang 

dihadapi Pelabuhan Dar es 

Salaam – Tanzania. Hasil 
numerik model 

mengungkapkan bahwa risiko 

kompetitif yang dihadapi 

pelabuhan yang tunduk pada 
peningkatan kinerja ada di 

mana-mana meskipun 

moderat. 

14 
(Rodhi Et Al., 
2017) 

    √     Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelabuhan peti kemas 

cenderung menghadapi 
hacktivism ketika faktor 

manusia, infrastruktur, dan 

prosedurnya rentan. 

penyediaan pelatihan dan 
pendidikan untuk semua 

pekerja pelabuhan, termasuk 

eksekutif puncak, manajer, 
dan supervisor, diperlukan 

untuk memastikan budaya 

kesadaran ancaman siber di 

semua tingkat organisasi. 

15 
(Łazuga Et Al., 
2021) 

 √       Hasilnya menunjukkan bahwa 

pendekatan yang diusulkan 

dapat memberikan informasi 
yang lebih andal tentang waktu 

pemeliharaan. Batas biaya 

yang diprediksi 
memungkinkan 

pemilik/manajer risiko untuk 

memahami kondisi struktur 

saat ini dalam beberapa cara, 
yang mencakup prediksi sisi 

aman dan prediksi rata-rata 

16 
(Sirait & Besiou, 
2017) 

 √       Studi menunjukkan bahwa 
keanekaragaman spesies dan 

jumlah burung yang bersarang 

tidak berubah selama tahap 
pertama pembangunan 

pelabuhan; kekhawatiran itu 

tidak berdampak signifikan 

bagi mereka. 
 

17 
(Song Et Al., 

2020) 

    √  Metodologi berbasis risiko 

rekayasa untuk pengujian stres 
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infrastruktur kritis 

diperkenalkan dan diterapkan 

ke pelabuhan Thessaloniki di 
Yunani yang terpapar bahaya 

seismik, geoteknik, dan 

tsunami. Alur kerja 

metodologi terdiri dari: empat 
fase: fase Pra Penilaian, 

Penilaian, Keputusan dan 

Laporan. 

18 
(Zhang Et Al., 

2017) 

    √  Masalah yang terkait dengan 

kelebihan muatan truk, yang 

menyebabkan degradasi 
struktur permukaan jalan, yang 

diamati di Gdynia, dibahas 

sebagai contoh dalam makalah 

ini. Masalah keselamatan lalu 
lintas jalan (RTS) disajikan 

dalam makalah ini pada contoh 

Gdańsk. 

19 (Senarak, 2021) 

    √  Maksud dari studi kasus yang 

disajikan adalah untuk 

menunjukkan bagaimana 
penilaian risiko kuantitatif 

dapat digunakan dalam 

pengembangan kebijakan 

pelabuhan, oleh karena itu 
metode yang dibuat bersifat 

umum dan dapat digunakan di 

terminal mana pun dengan 
kargo berbahaya. 

20 (Naing, 2019) 

 √     Analisis kerugian ekonomi 

menunjukkan bahwa integrasi 

analisis keputusan 
multikriteria membantu dalam 

memprioritaskan strategi 

menurut beberapa kriteria 
seperti produk domestik bruto 

(PDB) dan pengambil 

keputusan. penghindaran risiko 
yang biasanya tidak ditangani 

ketika strategi diprioritaskan 

menurut rata-rata ekonomi 

yang saling bergantung 
kerugian sendirian 
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21 

(Srikanth & 

Venkataraman, 

2013) 

    √  Perbandingan jumlah pad 24 

jam pasca operasi, tes pad 24 

jam dan data urofowmetri 
menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan. 

Namun, skor ICIQ-SF pasca 
operasi secara signifikan lebih 

baik untuk SSP (p=0,0232) 

daripada SP. Perbedaan yang 

signifikan juga diamati pada 
komplikasi terkait port pasca 

operasi. 

22 
(Zheng Et Al., 
2011) 

√      Hasil komprehensif telah 
dibandingkan dengan KPI 

rencana pelabuhan jangka 

panjang untuk mengevaluasi 
serangkaian tindakan baik 

secara kuantitatif dan secara 

kualitatif. Sebagian besar port 

peringkat tertinggi telah 
mengembangkan kombinasi 

terintegrasi rencana, tindakan, 

dan peraturan untuk 
pengembangan pelabuhan 

yang berkelanjutan. 

23 
(Vidmar Et Al., 
2020) 

    √  Karya ini bermaksud untuk 

mengintegrasikan jaringan 
saraf tiruan (JST) dan data 

envelopment analysis (DEA) 

dalam satu kerangka kerja 
untuk mengevaluasi kinerja 

operasi di terminal peti kemas.  

24 
(Nwankwo & 

Olayinka, 2019) 

√      Berdasarkan Grafik 
Pengetahuan, sistem 

memecahkan masalah 

pencarian produk berisiko 

terkait dengan atribut yang 
sama, dan menganalisis 

potensi hubungan antara 

produk dari kategori yang 
sama melalui analisis asosiasi. 

25 

(Meysam 

Mousavi Et Al., 

2014) 

    √  Desain dan pendekatan 

pelabuhan biasanya dilakukan 
dengan menggunakan metode 

simulasi komputer waktu nyata 

untuk manuver kapal. Yang 

disebut metode simulasi real-
time kapal relatif mahal, 

terutama dalam hal waktu 

survei 

Note: Berikan tanda centang (√) pada jawaban diatas : Technical (T), Non-Technical (NT) 

 



Afrina Khairunnisa, Aris Susanti, Setyo Widodo 
Submitted: 10/06/2021; Revised: 18/06/2021; Accepted: 28/07/2021; Published: 31/12/2021 

 

107   

Berdasarkan analisis terhadap artikel 

diatas, ditemukan bahwa risiko yang paling 

mungkin terjadi dalam proyek pembangunan 
pelabuhan adalah risiko teknis dan non teknis 

Eksternal, internal maupun dalam proyek. 

Berikut ini table 2 berdasarkan rekapitulasi 
jurnal berdasarkan kategori risiko. 

Tabel 2 Rekapitulasi jurnal yang dianalisis 

berdasarkan kategori risiko 

Kategori Risiko Rekapitulasi 

Jurnal 

Internal Technical 3, 4, 7, 15, 16, 22, 

24 

Non-

Technical 

8, 13, 20 

Eksternal Technical 14 

Non-

Technical 

 

Project Technical 1, 2, 5, 6, 9, 10, 11, 

12, 17, 18, 19, 21, 

23, 25 

Non-

Technical 
 

Gambar 1 Grafik analisis artikel 

berdasarkan kategori risiko dalam proyek 
pembangunan Pelabuhan.  

Distribusi jurnal dalam kelompok 

Pada table 3 seperti yang dilihat dimana 
menganalisis artikel berdasarkan wilayah dan 

tema, publikasi. Beberapa jurnal ini 

dikelompokkan lebih mendalam agar 
mempermudah dalam pembandingan. Jurnal 

ini untuk membantu peneliti lainnya agar lebih 

praktis dan lebih memahami dan melihat lebih 

dekat pada perkembangan penerapan ini 

 
Gambar 2 Grafik Analisis Artikel 

Tabel 3 Menganalisis artikel diatas berdasarkan wilayah dan tema objek artikel 

No Paper Identity Research Object Location Publisher 

1 
(Audigier Et Al., 

2000) 
Industry West Africa ASCE 

2 
(Joubert & Pretorius, 

2020) 
Goverment China Elsevier 

3 
(Board & Guard, 

1999) 
Industry California 

National Research 

Council 

4 (Fri Et Al., 2020) Academics Nigeria IJSTR 

5 (Massami, 2017) Industry Iran ISPACS 

6 
(Schipper Et Al., 

2017) 
Industry India NYSE 

7 
(Mühlstädt Et Al., 

2019) 
Goverment California 12WCEE 2000 

8 
(Whitman Et Al., 

2019) 
Industry Indonesia 

Jurnal Manajemen 

Transportasi & 

Logistik 

9 (Pitilakis Et Al., 2019) Industry Indonesia 
Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa 
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10 
(Budzyński Et Al., 

2017) 
Academics Indonesia 

IPTEK, The Journal 

for Technology and 

Science 

11 (Roro Et Al., 2016) Industry Greece Elsevier 

12 (Pallis, 2017) Industry Malaysia MDPI 

13 (Ecology Et Al., 2019) Industry Tanzania 

Int. J. Business 

Continuity and Risk 

Management 

14 (Rodhi Et Al., 2017) Academics Thailand Elsevier 

15 (Łazuga Et Al., 2021) Goverment Tokyo 
Journal Of Cleaner 

Production 

16 
(Sirait & Besiou, 

2017) 
Goverment Finland 

Section Ecology and 

Environmental 

Protection 

17 (Song Et Al., 2020) Industry Greece 

Reliability 

Engineering and 

System Safety 

18 (Zhang Et Al., 2017) Industry Gdynia 
Polish Maritime 

Research 

19 (Senarak, 2021) Goverment Slovenia ICTS 

20 (Naing, 2019) Academics Georgia 
The Engineering 

Economist 

21 
(Srikanth & 

Venkataraman, 2013) 
Academics Austria 

World Journal of 

Urology 

22 (Zheng Et Al., 2011) Academics 
U.S, Australia, China, 
Japan 

Elsevier 

23 (Vidmar Et Al., 2020) Industry Maroko 
Scientific Journal of 

Maritime Research 

24 
(Nwankwo & 

Olayinka, 2019) 
Industry China ICEBE 

25 
(Meysam Mousavi Et 

Al., 2014) 
Industry Polandia 

Journal Of Marine 

Science and 

Engineering 
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Gambar 2 Grafik analisis artikel berdasarkan lokasi studi kasus pada jurnal 

 

Publikasi jurnal berdasarkan negara 

Dalam penelitian ini mengelompokkan 

jurnal berdasarkan negaranya, dimana untuk 
mempermudah dalam pencarian peneliti 

lainnya. Pada gambar 3 setelah dikelompok 

menunjukkan bahwa negara Indonesia dan 
China yang terbanyak dikarenakan contohnya 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan 

yang berkembangan dalam infrastruktu seperti 

pelabuhan semakin bertambah.  

Publikasi jurnal berdasarkan tahun 

Pada jurnal ini menganalis berdasarkan 

tahun publikasinya. Dari data yang 
dikumpulkann sebagian besar peneliti melihat 

artikel dari 1999 sampai 2021. Seperti 

ditunjukkan pada grafik ini pada tahun 1999 – 
2016 jumlah sebanyak 1 jurnal dan mengalami 

kenaikan draktis tahun 2017 mempunyai jurnal 

terbanyak dengan 7 jurnal, setelah itu tahun 

2019 – 2020 mengalami penurunan sebanyak 
masing – masing 5 jurnal.  

 
Gambar 3 Grafik analisis artikel 

berdasarkan publikasi jurnal tahun per tahun 

Publikasi jurnal berdasarkan tema objek 

kajian 

Berdasarkan publikasi ini masing – 

masing peneliti fokus yang berbeda 

berdasarkan situasi disetiap negara. Sebagai 

besar objek penelitian ini ke industri, karena 
banyak setiap negara fokus industri apalagi 

saat ini industri membantu dalam 

berkembangan kontruksi berbagai negara.  
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Gambar 4 Grafik analisis artikel berdasarkan 

tema objek kajian 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Dari tinjauan artikel yang sudah 

dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa dapat 
menentukan risiko yang dialami seperti risiko 

technical seperti sumber daya manusia (SDM), 

perusahaan, dll. Risiko non technical biasa 
pada biasa faktor alam cuaca ekstrim (hujan 

lebat, dll), Force majeur (banjir, dll), pasang 

surut air laut. Penelitian ini kategori risiko 

terbanyak pada project technical sebanyak 14 
jurnal. Untuk peringkat ke-2 pada internal 

technical sebanyak 7 jurnal. Dari tinjauan ini, 

status setiap jurnal dikelompokkan masing 
masing dengan publikasi berdasarkan negara, 

publikasi berdasarkan tahun dan publikasi 

objek temanya agar mempermudah. pada 
pengelompokkan jurnal terbanyak diambil 

kategori industri dikarena kategori tersebut 

dalam pembangunan pelabuhan ini menunjang 

operasional industri dan meningkatkan 
infrastruktur. 
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